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Abstract  

Pendidikan Profesi Guru (PPG) is a teacher professional education which is a government commitment in 
order to improve the quality of education in Indonesia. One component that can determine the quality of 
education is the teacher. From professional teachers, quality Indonesian human resources will be born. 
Padang State University is one of the tertiary institutions appointed to hold PPG in office. The purpose of this 
study was to analyze the implementation and constraints of implementing PPG in positions at the 
Mathematics Education Study Program, Padang State University. The research was conducted using a 
descriptive method, which describes the phenomena that occur in the process of implementing the PPG 
policy in mathematics. The results obtained in general the implementation of PPG has been going well in 
accordance with applicable regulations. However, there are several obstacles in the implementation, namely: 
(1) problems related to the internet network; (2) there are still participants who do not have laptops; (3) 
participants still carry out their teaching duties at school; and (4) participants' limited ability to use 
technology. 
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A. PENDAHULUAN 
Kebijakan Pendidikan Profesi Guru 

(PPG) merupakan suatu komitmen 
pemerintah dalam rangka meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia. Kualitas 
pendidikan yang baik sangat diperlukan 
dalam menghadapi tantangan 
perkembangan ilmu pengetahuan teknologi 
saat ini.  Salah satu komponen yang dapat 
menentukan kualitas pendidikan adalah 
guru. Guru mempunyai tanggung jawab 
yang besar dalam melakukan perubahan 
dalam pendidikan. Untuk itu sangatlah 
penting bahwa guru adalah seorang tenaga 
pendidik yang professional. Dari guru yang 
professional diharapkan akan lahir sumber 
daya manusia Indonesia yang berkualitas. 

Untuk memperoleh guru yang 
professional Pemerintah telah 
mengeluarkan kebijakan (undang-undang 
guru dan dosen nomor 14 tahun 2005 ayat 
(1) bahwa guru adalah tenaga professional 
yang ditandai dengan adanya sertifikat yang 
didapat melalui jalur pelatihan PLPG atau 
Pendidikan Profesi Guru (PPG). Jadi sejak 
tahun 2005 semua guru sudah harus 
menjadi guru professional. Dalam 

pelaksanaannya kegiatan PPG sudah dapat 
meningkatkan kompetensi guru (Ghifara, 
2020). Dimana selama setahun mahasiswa 
dilatih berbagai keterampilan sehingga 
kompetensi padagogik, sosial, kepribadian 
serta perofesional sehingga lulusannya 
lebih baik  dengan tamatan S1 (Abduhzen, 
2018). Berbagai kegiatan telah 
dikembangkan selama program PPG seperti 
workshop   kemampuan pedagogi yang 
merupakan  workshop Subject Specific 
Pedagogy (SSP)  untuk  mendorong peserta 
PPG meningkatkan kompetensi 
pedagoginya (Mulyana et al., 2014). 
Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan 
(PPL)  mahasiswa di sekolah mitra juga 
berjalan sangat baik karena mahasiswa 
sudah mendapat bekal selama pendidikan 
di PPG (Sunaryo et al., 2020) 

Salah satu program studi pada 
Pendidikan Profesi Guru adalah program 
studi Matematika. PPG matematika ini 
sangat pentig dilaksanakan karena masih 
banyak siswa yang bermasalah dalam 
pembelajaran matematika. seperti yang 
dikemukakan (Sri Hartatik, 2020) masih 
banyak mahasiswa pada PPG SD membuat 
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kesalahan sewaktu menuliskan simbol dan 
angka  dalam penyelesaian masalah 
matematika, sehingga hal ini dapat 
menjadikan kesalahan konsep dan 
pengertian.  

Sejak dikeluarkan UU Guru dan dosen 
maka semua guru dalam jabatan 
diusahakan menjadi guru professional 
melalui Pendidikan Profesi Guru. 
Pendidikan profesi guru adalah kelanjutan 
dari pendidikan guru tingkat sarjana 
berlangsung satu tahun. Adapun tujuan 
PPG adalah agar guru professional yaitu 
agar guru memiliki kemampuan literasi 
teknologi informasi dan komunikasi 
(information and communication 
technology literacy), inovasi (innovation), 
serta keterampilan berbahasa (language 
skills) yang digunakan untuk mengelola 
pembelajaran berbasis masalah (problem 
based learning) dan pembelajaran berbasis 
proyek (project based learning). Dengan 
demikian lulusan yang dihasilkan memiliki 
karakter unggul, kompetitif, dan cinta 
tanah air. Selain itu lulusan juga memiliki 
kemampuan era revolusi industri 4.0 yang 
mengutamakan berpikir kritis (critical 
thinking), pemecahan masalah (problem 
solving), komunikasi (communication), 
kolaborasi (collaboration), dan kreativitas 
(creativity) (Pendidikan et al., 2022).  

Melalui PPG, guru akan dapat 
meningkatkan kemampuan dalam memilih 
dan menguasai bahan ajar, merencanakan, 
mengembangkan, dan mengaktualisasi 
proses belajar mengajar yang produktif 
(Zulfitri et al., 2019). Pendidikan profesi 
guru menurut menurut undang-undang 
nomor 12 tahun 2012 pasal 17 merupakan 
pendidikan tinggi, dan pendidikan profesi 
sehingga memiliki keahlian khusus. Untuk 
mencapai tujuan dari PPG maka 
pemerintah telah membuat beberapa 
kebijakan atau aturan yang harus dilakukan 
pada tingkat implementasi, Seperti struktur 
kurikulum termasuk didalamnya capaian 
dan beban belajar mahasiswa, dan 
pelaksanaan PPG. Struktur kurikulum PPG 
terdiri dari Pendalaman Materi (Analisis 
materi pembelajaran berbasis masalah, 
literasi, numerasi, dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi/high order thinking 
skills), Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran (Desain Pembelajaran 
inovatif). dan PPL (Praktik Pembelajaran 
Inovatif). Sedangkan untuk pelaksanaan 
juga diatur jumlah jam pelajaran yang 
dibutuhkan untuk setiap kegiatan. 

Pelaksanaan PPG di program studi 
Pendidikan Matematika FMIPA Universitas 
Negeri Padang sudah dilaksanakan dalam 
beberapa tahap. Karena begitu banyak 
aturan yang harus dipedomani baik oleh 
mahasiswa maupun oleh dosen serta 
kurikulum yang sering direvisi maka dalam 
implementasinya sering membingungkan 
mahasiswa. OLeh sebab itu maka penelitian 
ini akan menganalisis bagaimana 
pelaksanaan kebijakan PPG matematika di 
Program Studi Pendidikan Matematika 
FMIPA Universits Negeri Padang, serta 
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
PPG tersebut. 

 

B. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis penelitian 
deskriptif, yakni menggambarkan 
fenomena-fenomena yang terjadi dalam 
proses implementasi kebijakan PPG mata 
pelajaran matematika dalam jabatan di 
Unversitas Negeri Padang. Data primer 
pada penelitian ini diperoleh melalui 
wawancara dengan coordinator pengelola 
PPG, Kepala Program Studi Pendidikan 
Matematika, Dosen dan peserta PPG dan 
observasi. Data sekunder diperoleh dari 
dokumen. Data sekunder adalah data yang 
diperoleh melalui dokumentasi. 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil  
Implementasi PPG Dalam Jabatan  
     Implementasi adalah proses 
mewujudkan rencana menjadi tindakan 
yang telah dikembangkan dengan 
menggunakan prosedur yang baik dan yang 
mengintegrasikan individu dan kelompok 
orang ke dalam struktur organisasi untuk 
mencapai tujuan tertentu.(Hanun, 2021). 
Implementasi program pelaksanaan 
dimulai dari menyusun jadwal  pelaksanaan 
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tentang orientasi mahasiswa, dosen dan 
Guru Pamong, pendalaman materi, 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran, 
Uji Komprehensif , Praktik Pembelajaran 
(PPL) dan Wawasan Kebhinekaan Global 
     Penyusunan jadwal pelaksanaan PPG  
dalam jabatan bidang Studi Matematika 
Kategori II tahun 2022 telah mengacu 
kepada petunjuk teknis Peraturan Direktur 
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 
Kementerian Pendidikan , Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi nomor 
3826/B/HK.04.01/2022. Pelaksanaan 
Program PPG tahun 2022 bidang studi 
matematika ini, dideskripsikan pelaksanaan 
dan evaluasi pendalaman materi serta 
pelaksanaan pengembangan perangkat 
pembelajaran yang telah berlangsung. 
Uraian kegiatan mencakup proses, hasil dan 
evaluasi pendalaman materi serta proses 
pengembangan perangkat pembelajaran. 
a. Orientasi Mahasiswa, Dosen dan 

Guru Pamong 
     Kegiatan pendalaman materi diawali 
dengan orientasi pelatihan pada tanggal 24 
Agustus 2022. Melalui kegiatan ini, 
mahasiswa dibekali dengan petunjuk 
pelaksanaan rangkaian program PPG 
seperti penjelasan program secara 
keseluruhan, analisis materi profesional dan 
pedagogik, simulasi LMS serta 
pengunggahan hasil analisis materi 
profesional dan pedagogik. Dalam tahap 
orientasi ini, Koordinator Prodi melakukan 
orientasi kepada dosen, guru pamong, dan 
mahasiswa melalui zoom meeting dan 
membuat grup diskusi. 
b. Pendalaman Materi   
    Kegiatan pendalaman materi dilakukan 
selama 14 hari yaitu tanggal 25 Agustus – 9 
September 2022 dengan ketentuan satu hari 
7 JP (350 menit) yang terdiri dari minimal 4 
JP Synchronous melalui Zoom Meeting dan 
3 JP Asynchronous melalui LMS. Aktivitas di 
LMS meliputi forum diskusi, menilai tugas, 
membuat jurnal, dll. Detail aktivitas dan 
pembagian tugas dosen pada kegiatan PM. 
    Pendalaman materi diawali dengan 
analisis materi ajar yang terdapat pada 
LK01. LK01 dikerjakan oleh mahasiswa 
ketika melakukan pembelajaran secara 

mandiri. Tujuan dari analsisi materi untuk 
cara memeriksa kesiapan mahasiswa untuk 
menghadapi rangkaian perkuliahan PPG 
daljab kategori II gelombang 1. 

Pendalaman materi mengikuti 
rancangan kegiatan yang telah disusun 
yaitu langkah 1. identifikasi masalah, 
langkah 2, eksplorasi penyebab masalah, 
langkah 3, penentuan penyebab masalah. 
Pembelajaran tiap langkah, dilaksanakan 
melalui zoom dan diskusi pada LMS, review 
materi yang sulit dipahami dan miskonsepsi 
yang sering terjadi, review materi HOTS 
dan analisis penerapan materi. Setelah 
kegiatan ini, dosen melakukan penguatan 
terhadap materi pada tiap langkah  untuk 
memperbaiki konsepsi mahasiswa terhadap 
materi-materi tertentu yang dianggap sulit 
dan miskonsepsi.  
c. Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran  
Kegiatan pengembangan perangkat 

pembelajaran dilaksanakan selama 23 hari 
(10 September -6 Oktober 2022) dilakukan 
dengan ketentuan satu hari 7 JP (350 menit) 
yang terdiri dari minimal  4 JP Synchronous 
melalui Zoom Meeting dan  JP 
Asynchronous melalui LMS.  Aktivitas di 
LMS meliputi forum diskusi, menilai tugas, 
membuat jurnal, dll. Dalam 
pelaksanaannya, 1 rombongan belajar 
(rombel) ini dibagi menjadi 3 kelompok 
yaitu kelompok A, B, dan C. Masing-masing 
kelompok, dipandu oleh 2 orang dosen dan 
2 orang GP, dimana proses 
pembelajarannya dilakukan secara paralel. 
Detail aktivitas dan pembagian tugas dosen 
dan guru pamong pada kegiatan PP. 
        Pengembangan perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari langkah 4. 
eksplorasi alternatif solusi, langkah 5. 
penentuan solusi, langkah 6. pembuatan 
rencana aksi, langkah 7. pembuatan 
rencana evaluasi. Pada akhir kegiatan 
mahasiswa menghasilkan 4 set perangkat 
pembelajaran yang akan dipraktekkan 
untuk peer teaching dan PPL. 
  Berdasarkan juknis, kegiatan ini 
selama 23 hari dengan perancangan semua 
perangkat pembelajaran tiap 7 hari 
berdasarkan permasalahan yang dihadapi 
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mahasiswa di lapangan. Namun, Pengelola 
PPG bidang studi matematika 
menjadwalkan penyelesaian tiap perangkat 
pembelajaran setiap harinya. Penjadwalan 
seperti ini dilakukan dengan pertimbangan 
bahwa mahasiswa perlu mendapatkan 
penguatan materi mengenai 
pengembangan masing-masing perangkat 
pembelajaran dan kegiatan ini diperkirakan 
akan memakan waktu yang lama.  

Pelaksanaan kegiatan PP berjalan 
dengan lancar. Setiap hari Dosen dan Guru 
Pamong membimbing mahasiswa untuk 
menyusun perangkat pembelajaran melalui 
kegiatan web meeting dengan Zoom Meeting 
dan diskusi melalui LMS. Mahasiswa 
memerlukan waktu untuk terus merevisi 
perangkat pembelajaran berdasarkan saran 
dari dosen, GP dan rekan sejawat untuk 
menghasilkan perangkat pembelajaran 
yang sesuai untuk solusi permasalahan yang 
dihadapi. 

Perangkat yang dihasilkan 
dipraktekkan pada kegiatan peer teaching. 
Salah satu kesiapan peserta PPG untuk 
pelaksanaan kegiatan PPL adalah 
penyusunan perangkat pembelajaran yang 
nantinya akan digunakan pada kegiatan 
PPL.  Hasil penilaian kegiatan perancangan 
pembelajaran pada Tabel 14 menunjukkan 
bahwa peserta PPG sudah siap untuk 
melaksanakan kegiatan PPL. 
d. Uji Komprehensif  
 Uji komprehensif dilaksanakan 
selama selama 3 hari (7,10 dan 11 Oktober 
2022)  merupakan penilaian yang dilakukan 
secara menyeluruh tentang teori pedagogik 
dan pengetahuan bidang studi termasuk 
materi esensial, advance materials dan 
kebermaknaan (apa, mengapa, bagaimana) 
yang bersumber dari perangkat 
pembelajaran yang dihasilkan dari 
lokakarya dan diperluas pada aspek TPACK 
dan HOTS. Uji komprehensif dimaksudkan 
sebagai proses menilai Mahasiswa PPG 
dalam rangka mengukur kesiapan dan 
kecukupan kompetensi Mahasiswa sebelum 
mengikuti PPL.  
 Untuk uji komprehensif Mahasiswa 
memilih 1 perangkat dari 4 rencana aksi 
atau set dokumen perangkat pembelajaran 

yang telah dibuat pada tahap perancangan 
pembelajaran untuk dipelajari. Selanjutnya 
Dosen menguji secara lisan daring dimana 
setiap Mahasiswa dilakukan selama 1 JP (50 
menit) oleh 2 (dua) orang Dosen Prodi PPG 
yang keahliannya sesuai.  

Pelaksanaan kegiatan uji 
komprehensif prodi matematika dilakukan 
selama 2 hari yaitu pada tanggal 7 dan 10 
Oktober 2022 dan 11 Oktober 2022 untuk 
jadwal jika ada remidi atau nilai dibawah 
nilai uji komprehensif minimal yaitu 70. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan uji 
komprehensif menunjukkan bahwa peserta 
memiliki kemampuan pedagogik dan 
pengetahuan bidang studi yang bagus 
sebagai prasyarat  untuk pelaksanaan PPL. 
Hal ini bisa kita lihat dengan tingkat 
kelulusan peserta 100% dengan  6 dari 33 
orang peserta PPG memiliki nilai rata-rata 
di atas 85,  dan 10 orang dengan nilai rata-
rata di atas 80. Berdasarkan hasil diskusi 
dengan penguji uji komprehensif ini. 
e. Praktik Pembelajaran (PPL) 

PPL (Praktik Pembelajaran Inovatif) 
dirancang untuk 4 (empat) rencana aksi 
pembelajaran yang dikembangkan pada 
saat mendesain pembelajaran inovatif 
sebagai satu kesatuan dengan aktivitas 
analisis masalah pembelajaran di sekolah 
yang meliputi: literasi-numerasi; HOTS; 
dan perancangan pembelajaran. Mata 
kuliah PPL memiliki beban belajar sebesar 
7 (tujuh) sks. Pelaksanaan aktivitas praktik 
pembelajaran inovatif diselesaikan dalam 
waktu 54 hari untuk kegiatan praktik 
pembelajaran 4 rencana aksi, dengan 
pembagian hari disetiap kegiatan atau 12 
(dua belas) hari untuk setiap rencana aksi 
dan refleksi komprehensif dan rencana 
tindak lanjut (5 hari). 
     Setiap siklus terdiri  dari, Pengantar - 
Praktik Pengalaman Lapangan, unggah 
perangkat pembelajaran , pelaksanaan 
Praktik Pembelajaran, editing hasil 
rekaman pelaksanaan praktik 
pembelajaran, pengantar refleksi-Praktik 
Pengalaman Lapangan dan refleksi - Praktik 
Pengalaman Lapangan  

Pada saat pelaksanaan PPL 
berlangsung prodi memberikan kebebasan 
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bagi dosen dan guru pamong untuk 
memilih melakukan pengamatan secara 
lansung atau melalui rekaman utuh yang 
dikirimkan mahasiswa. Pada siklus pertama 
mahasiswa masih perlu penyesuaian dalam 
penyusunan posisi kamera sehingga bisa 
diamati dari beberapa sisi secara optimal 
dan untuk siklus dua dan tiga mahasiswa 
sudah siap dengan posisi pengambilan 
video.  Selain dikarenakan jaringan 
mahasiswa juga mengalami kendala saat 
mengunggah video pembelajaran 
keseluruhan yang total durasinya 90 menit 
(2 jam pelajaran) dan 15 menit berukuran 
besar.  

Ditinjau dari LK tugas mahasiswa yang 
berisikan jurnal mengajar dan kasus 
pelaksanaan praktik, mahasiswa mengalami 
beberapa kendala diantaranya yang terkait 
dengan siswa. Dalam proses pembelajaran 
mahasiswa masih membutuhkan 
penyesuaian diri untuk berani, percaya diri 
dan percaya kepada siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran yang berpusat 
pada siswa.  Mahasiswa masih merasa perlu 
memotivasi siswanya untuk mampu berfikir 
kritis, aktif berdiskusi dan mampu 
mengeksplorasi lebih banyak lagi sumber 
belajar.  

Secara umum proses pelaksanaan PPL 
berjalan lancar sesuai dengan juknis dan 
untuk kendala yang dihadapi mahasiswa 
juga sudah didiskusikan dan dituangkan 
dalam LK yang berisikan daftar 
penyelesaian kasus pelaksanaan praktik 
mengajar. Jurnal mengajar dan kasus 
pelaksanaan dan daftar penyelesaian kasus 
pelaksanaan praktik mengajar dibuat dan 
didiskusikan setiap siklus sehingga 
menjadikan dasar perbaikan bagi 
mahasiswa untuk siklus selanjutnya.  

Dalam memberikan penilaian 
pelaksanaan PPL mengacu pada petunjuk 
teknis.  Penilaian dilakukan oleh dosen dan 
guru pamong untuk tiga aspek yaitu: (a) 
penilaian proses PPL (b) penilaian produk 
Praktik Pembelajaran (c) penilaian aktivitas 
pembelajaran PPL 
f. Uji Kinerja dan UP (UKMPPG) 

Uji Kinerja PPG daljab Kategori II 

Gelombang 1 dilaksanakan secara online 

melalui halaman web 

http://ukm.ppg.kemdikbud.go.id/ukin/ 

yang dinilai oleh 2 orang penguji dosen dan 

guru pamong. Ukin PPG terdiri dari dua 

bentuk yaitu Uji kinerja pembelajaran dan 

portofolio.  

1) Uji kinerja pembelajaran dimaksudkan 

untuk menilai kinerja Mahasiswa 

dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi pembelajaran. UKin 

pembelajaran dilakukan dalam tiga 

model sesuai dengan kondisi daerah 

Mahasiswa PPG yaitu real teaching di 

kelas, real teaching daring dan 

melaksanakan praktik pembelajaran 

dengan peserta didik imajiner. 

Instrumen ukin pembelajaran terdiri 

dari: Instrumen menilai Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran dan 

Instrumen untuk menilai Pelaksanaan 

Pembelajaran (video pelaksanaan 

pembelajaran). 

2) Portofolio digunakan untuk menilai 

capaian pembelajaran ketujuh (CP 7) 

yaitu mampu mengembangkan diri 

secara berkelanjutan sebagai guru 

profesional. Komponen portofolio 

terdiri dari penelitian, refleksi diri, 

pencarian informasi baru, inovasi, 

prestasi melalui kompetisi, dan 

pengabdian pada masyarakat. Untuk 

mahasiswa PPG dalam jabatan, 

portofolio yang dikumpulkan 

merupakan karya selama 3 tahun 

terakhir sebelum PPG 
 

Faktor-Faktor yang Menghambat 
Implementasi PPG 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
dengan Guru Pamong, Dosen Pembimbing 
dan Mahasiswa PPG, terdapat beberapa 
faktor penghambat dalam pelaksanaan 
program PPG Dalam Jabatan bidang studi 
Matematika Kategori II tahun 2022 di 
Universitas Negeri Padang. Secara umum 
dikelompokkan dalam lima faktor, yaitu: 
Pertama Keterbatasan sarana/prasarana 
penunjung. Keterbatasan sarana dan 
prasarana penunjang peserta dalam 
pelaksanaan PPG Dalam Jabatan, seperti 
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kestabilan jaringan internet, ketersediaan 
kuota internet, perangkat digital 
(handphone/ laptop), kondisi cuaca yang 
berpengaruh pada PLN/ listrik sehingga 
aktivitas pembelajaran menggunakan zoom 
meeting dan LMS kurang efisien dan kurang 
efektif sehingga (a) peserta terkendala 
mengikuti kegiatan, (b) kualitas hasil kerja 
peserta tidak sesuai dengan harapan, (c) 
peserta terkendala dalam menyelesaikan 
dan upload tugas tepat waktu, (d) 
pelaksanaan tatap muka dan diskusi 
terganggu, (e) dosen tidak dapat 
memberikan kritik/saran/penilaian tepat 
waktu, (f) peserta dan dosen kurang 
nyaman mengikuti rangkaian aktivitas 
program.  

Kedua Kondisi kesehatan, peran, dan 
beban kerja lainnya.  Beberapa peserta 
menyampaikan kondisi yang kurang sehat, 
ibu menyusui, peran sebagai ibu rumah 
tangga, dan beban mengajar yang masih 
seperti biasanya. Hal ini menyebabkan 
peserta tidak optimal dalam mengikuti 
proses perkuliahan secara daring seperti off 
camera saat zoom meeting, pengerjaan 
tugas seadanya, keterlambatan upload, 
menolak presentasi, mengerjakan aktivitas 
lain saat zoom meeting seperti dalam 
perjalanan, mengajar di kelas dan 
sebagainya. Hal ini karena padatnya 
aktivitas peserta sehingga tidak cukup 
waktu untuk mengerjakan tugas, bahkan 
ada yang sakit karena kurang istirahat.  

Ketiga: Perbedaan kurikulum yang 
diterapkan di beberapa sekolah peserta. 
Penerapan kurikulm merdeka belajar bagi 
beberapa sekolah, mengharuskan peserta 
menyesuaikan pengembangan perangkat 
pembelajarannya. Ada yang 
mengembangkan perangkat pembelajaran 
untuk kurikulum 2013 dan ada yang untuk 
kurikulum merdeka belajar. Kedua hal ini 
mesti difasilitasi oleh dosen dalam waktu 
yang terbatas sehingga dirasa hasilnya akan 
kurang optimal.  

     Keempat: keterbatasan kemampuan 
peserta dalam menggunakan teknologi. Hal 
ini terlihat jelas dari hasil kerja peserta 
selama program PPG, terutama pada 
kegiatan pengembangan perangkat 

pembelajaran, PPL, dan UKIN. 
Permasalahan pada peserta guru 
matematika terjadi mulai dari 
menggunakan aplikasi utama microsoft 
word, powerpoint dan geogebra untuk 
presentasi tugas dan media pembelajaran, 
perekaman aktivitas mengajar, edit video 
rekaman, sampai pada upload video ke 
youtube. Keterbatasan ini mengakibatkan 
kurangnya kualitas hasil dan presentasi 
peserta.  

Kelima: kurangnya motivasi peserta 
untuk fokus mengikuti program PPG. 
Misalnya pada saat lampu nyala dan koneksi 
internet baik mereka tidak 
memanfaatkannya secara optimal. 
Bergabung di zoom meeting sering telat dan 
aktivitas diskusi di LMS sangat kurang 
bahkan ada yang tidak melakukan aktivitas 
diskusi di panel yang disediakan tersebut, 
pada produk yang dihasilkan, peserta sering 
tidak melakukan revisi padahal sudah diberi 
saran oleh dosen ataupun teman sejawatnya 
dalam aktivitas LMS maupun zoom 
meeting. Selanjutnya, sering terdapat 
peserta melakukan aktivitas lainnya selama 
kegiatan berlangsung, termasuk saat 
pertemuan di ruang zoommeeting. Berbagai 
alasan yang dikemukakan sedang menyetir 
dalam perjalanan pergi/pulang dari sekolah, 
sedang merawat anak balita atau anak yang 
sedang sakit, sedang mengajar, dan lain 
sebagainya. 
2. Pembahasan 

Guru dalam konstitusi di Indonesia 
adalah tenaga profesional yang harus 
memenuhi kompetensi pedagogik, sosial, 
personal, dan profesional (Nurul Huda et 
al., 2021). Seluruh rangkaian kegiatan PPG 
Dalam Jabatan sudah dirancang untuk 
memenuhi kompetensi guru profesional. 
Namun, dalam pelaksanaannya masih 
terdapat hambatan yang harus diperbaiki 
bersama dan ditindaklanjuti.  

Uraian tentang faktor-faktor 
penghambat program PPG di atas 
mengindikasikan bahwa kebijakan program 
ini belum dirumuskan secara baik. Hal ini 
terlihat dari kondisi yang terjadi dari waktu 
ke waktu sejak tahun 2020 faktor 
penghambat program PPG yang dominan 
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adalah sama, yaitu jaringan internet dan 
kemampuan peserta dalam menggunakan 
teknologi yang kurang mendukung. Hal ini 
dapat dilihat dari berbagai hasil penelitian 
yang telah dipublikasikan dalam berbagai 
jurnal dan media massa. Faktor-faktor 
tersebut sangat berpengaruh terhadap 
pelaksanaan dan hasil dari perkuliahan PPG 
Dalam Jabatan.  

Hasil penelitian Lailatussaadah dkk 
(2020) menunjukkan bahwa terdapat 
beberapa kendala dalam implementasi 
program PPG di UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
serta Mariati (2021) di Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara, sama 
dengan yang terjadi di Universitas Negeri 
Padang, yaitu ketidakmampuan guru dalam 
mengoperasikan laptop, koneksi internet 
yang kurang baik, kurang fokus karena 
tugas mengajar di sekolah, dan motivasi 
guru dalam menguasai IT dan 
menerapkannya dalam proses belajar 
mengajar. Di samping itu, pada penelitian 
ini dan pada penelitian  (Susanti, 2021) juga 
ditemukan permasalahan dalam 
ketersediaan kuota internet dan perangkat 
digital (handphone/laptop). Padahal, dalam 
tataran pembelajaran daring diperlukan 
dukungan perangkat-perangkat seperti itu 
(Gikas & Grant, 2013). Ini menunjukan 
bahwa kondisi pendidikan Indonesia belum 
memenuhi tuntutan dunia pendidikan saat 
ini. Hal ini karena kemampuan itu 
merupakan prasyarat pembelajaran dalam 
jaringan yang tak dapat dielakan akhir-
akhir ini (He et al., 2014) akibat tuntutan 
revolusi industri (Andrianto Pangondian et 
al., 2019). Akibat langsung yang terlihat dari 
permasalahan ini adalah banyak peserta 
dengan kemampuan penerapan teknologi 
terutama dala mengelola e-learning sangat 
terbatas. Temuan ini ini sesuai dengan yang 
disampaikan oleh (Adri et al., 2020) bahwa 
kemampuan guru di Indonesia dalam 
membuat dan mengelola e-learning masih 
rendah.  

Penerapan peran ganda bagi sebagian 
besar peserta, seperti sambil menyusui, 
sambil mengerjakan tugas rumah tangga, 
dan sambil melaksanakan tugas mengajar 
selama implementasi program ini. Perihal 

seperti ini sulit dihindari, yang dapat 
dilakukan hanyalah mengoptimalkan 
pengaturan sehingga semua seimbang dan 
berjalan lancar. Jika terdapat keseimbangan 
antara pekerjaan dan kehidupan rumah 
tangga maka akan dapat meningkatkan 
kesehatan, kebahagiaan dan kesuksesan 
hidup individu bersangkutan (Soomro et al., 
2018). Konflik kerja-keluarga telah menjadi 
isu yang penting diteliti dalam 20 tahun 
terakhir (Aditomo et al., 2019). Ini 
mengindikasikan betapa pentingnya 
kemampuan individu dalam mengelola 
kehidupan keluarga dan kehidupan 
pekerjaan. Jika keduanya tidak terkelola 
dengan baik dan seimbang maka salah satu 
atau keduanya (kehidupan keluarga dan 
kehidupan pekerjaan) tidak akan terpenuhi. 
Dari observasi, ditemukan peserta tidak 
dapat mengikuti program dengan baik 
karena bayinya sakit. Penyebabnya adalah 
“ibunya sibuk PPG”. Permasalahan lainnya 
adalah mengikuti PPG sambil mengajar, 
bahkan ada yang sedang dalam perjalanan 
ke sekolah. Hal ini tentunya berkorelasi 
positif dengan motivasi perserta dalam 
mengikuti PPG ini.  

Proses perumusan kebijakan seyogyanya 
meliputi analisis masalah, identifikasi 
tujuan, pemilihan alternatif kebijakan, serta 
implementasi dan evaluasi kebijakan. Pada 
setiap tahapan ini, mestinya dilakukan 
dengan sangat berhati-hati dan 
menyeluruh, mempertimbangkan berbagai 
referensi, pengalaman, pendapat publik, 
sumber daya, perkembangan teknologi, 
tren pendidikan, dan sebagainya agar bisa 
meminimalisir kendala dan mewujudkan 
tujuan yang ingin dicapai. 
 
D. KESIMPULAN 

Implementasi PPG di Universitas 
Negeri Padang sudah berjalan dengan baik 
sesuai dengan aturan yang berlaku. Namun 
terdapat beberapa kendala dalam 
pelaksanaan yaitu: (1) permasalahan 
berkaitan dengan jaringan internet; (2) 
masih ada peserta tidak mempunyai laptop; 
(3) peserta masih tetap melaksanakan tugas 
mengajar di sekolah; dan (4) keterbatasan 
kemampuan peserta dalam menggunakan 
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teknologi. 
Dari hasil ini, direkomendasikan untuk 

memperhatikan hal berikut untuk 
kebijakan PPG Dalam Jabatan ke depannya. 
PPG semestinya diawali dengan kegiatan 
bimbingan teknis teknologi dan informasi; 
peserta dipastikan memiliki sarana dan 
prasarana yang memadai, berada di wilayah 
yang koneksi internetnya stabil pada saat 
pelaksanaan program; peserta bebas dari 
tugas-tugas mengajar di sekolah pada saat 
mengikuti program PPG; serta dalam 
kondisi sehat jasmani dan rohani, tidak 
sedang hamil tua atau menyusui. 
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